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Abstrak: Belajar aktif merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang 
keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil pembelajaran yang optimal. Pada 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Pontianak Utara, ditemukan sebagian besar 
siswa yang kurang bersemangat, mereka menganggap pelajaran yang sulit dipahami 
dan dimengerti, terlihat dari hasil belajar yang sangat rendah, nilai rata-rata 63,30 
dengan ketuntasan belajar 51,51%..Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Pontianak Utara. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas 
Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. yaitu pada 
siklus I nilai rata-rata sebesar 70,15, pada siklus II meningkat sebesar 75,61 dengan 
selisih kenaikan 5,46.  
Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Meningkatkan Hasil Belajar  
 
 
Abstract: Active learning is a very important factor in supporting students succes in 
obtain optimal learning result in natural science learning at class IV SDN 15 North 
Pontianak, it is found that most of student are less enthusiastic, they consider that the 
lesson is difficult to be understood. Seen by the low learning result, average score 
63,30 by learning completeness 51,51 %. The purpose of this research is knowing the 
implementation of demostration method is able to increase learning result of natural 
science at class IV SDN North Pontianak. The research method is descriptive method 
with the research type classroom action researth. The use of demonstration method is 
able ti increase student learning result at cycle I the average score is 70,15 and at 
cycle II increase 75,61 with the increment difference 5,46. 
 
Key word: demostration method, increase student learning result  
  
 
 
 
 
 
 
bertanya kepada guru meskipun mereka sebenarnya belum 
mengerti tentang materi yang disampaikan guru. Masalah 
ini membuat guru kesulitan dalam memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi dan 
perlu dicarikan solusinya sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar yang diinginkan. Salah satu 
pembelajaran yang dituntut siswa belajar aktif adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Belajar aktif merupakan faktor 
yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan siswa 
dalam memperoleh hasil pembelajaran yang optimal. 
Namun pada kenyataannya masih banyak sekali ditemukan 
siswa yang pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal 
ini tentu saja menjadi tantangan bagi guru agar menciptakan 
suasana belajar yang tidak membosankan. Sebab siswa yang 
pasif akan berpotensi pada menurunnya hasil belajar. 
Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan daya 
serap siswa memahami dan menguasai materi IPA. Nilai 
IPA yang relatif rendah dicapai siswa disebabkan antara 
lain yaitu cara mengajar guru yang monoton. Guru yang 
mengajar IPA harus kreatif untuk menyemangati siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu cara yang 
dapat dipilih untuk meningkatkan hasil belajar dapat 
dilakukan dengan memilih metode yang sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran. Guru yang tidak kreatif akan 
menyebabkan siswa kurang bersemangat selama mengikuti 
pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar belajar 
menurun. Fenomena ini terjadi pada siswa kelas IV SDN 15 
Pontianak Utara, di mana ketika guru menjelaskan tentang 
mata pelajaran IPA, di temukan sebagian besar siswa yang 
kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran IPA. 
Mereka menganggap pelajaran IPA merupakan pelajaran 
yang sulit dipahami dan dimengerti. Hal ini terlihat dari 
proses pembelajaran dan hasil belajar mereka yang sangat 
rendah. 
Guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas 
IV SDN 15 Pontianak Utara, kerap kali menggunakan 
metode konvensional, sehingga siswa kurang mampu 
mengembangkan dan meningkatkan kompetensi dan 
kreativitasnya dalam pembelajaran IPA. Guru cenderung 
kurang dapat memilih model pembelajaran yang tepat, 
latihan yang diberikan kepada siswa kurang bermakna, dan 
umpan balik serta koreksi dari guru jarang diterapkan. Guru 
L 
ingkungan kelas merupakan salah satu faktor yang menentukan         
terciptanya aktivitas pembelajaran. Namun seringkali dalam 
pembelajaran dijumpai adanya kecenderungan siswa  yang  tidak  mau  
  
 
 
selama ini hanya memberi ceramah dan latihan 
mengerjakan soal-soal dengan cepat. Hal ini menyebabkan 
siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya 
dalam memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan 
konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata 
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa kurang dapat 
berkembang dengan baik. 
Proses pembelajaran kurang melibatkan aktivitas 
siswa. Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru yang 
berakibat terjadinya bentuk komunikasi satu arah yaitu dari 
guru kepada siswa, sehingga siswa sebagai pendengar 
hanya memperhatikan dan membuat catatan seperlunya, 
karena itu perlu adanya upaya guru untuk meningkatkan 
hasil belajar dengan memvariasikan metode ceramah 
dengan metode demonstrasi.   
Materi pokok IPA di kelas IV semester 1 tentang 
“bagian tumbuhan dan fungsinya” merupakan materi yang 
menyajikan fakta-fakta tentang peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di dalam kehidupan sehari-hari. Materi tersebut akan 
lebih dimengerti siswa, jika guru dalam pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi, sebab memberikan 
ruang pada kegiatan siswa pada proses penyampaian materi. 
Kondisi yang terjadi pada pembelajaran di kelas IV 
SDN 15 Pontianak Utara, guru yang mengajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan metode yang 
berpusat pada guru, sehingga siswa tidak bersemangat 
dalam belajar IPA. Rendahnya perhatian belajar siswa ini 
berdampak pada hasil belajar IPA yaitu hampir semua siswa 
di kelas IV SDN 15 Pontianak Utara, nilai rata-rata 63,30 
dengan ketuntasan belajar 51,51%. Dari data ini, penulis 
berkeinginan untuk mengetahui lebih jauh tentang penyebab 
menurunnya nilai hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran 
IPA di kelas IV SDN 15 Pontianak Utara. Sebab dari hasil 
pengamatan, selama pembelajaran berlangsung antusias 
siswa mengajukan pertanyaan atau menanggapi pertanyaan 
dari guru masih kurang dan dari hasil ulangan harian kelas 
IV SDN 15 Pontianak Utara baru mencapai 51,51% 
tentunya masih perlu untuk pencapaian target kurikulum 
yang maksimal. Hal inilah yang menjadi alasan penulis 
memilih masalah untuk melakukan Penelitian Tindakan 
Kelas. 
Berdasarkan nilai rata-rata siswa masih rendah, 
sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang 
menggunakan masalah sebagai konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan serta 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari 
  
 
 
materi pelajaran IPA melalui metode diskusi. Dengan 
metode demonstrasi siswa akan belajar bagaimana 
menyelesaikan suatu masalah, menghubungkan antara apa 
yang mereka pelajari dengan pengetahuan itu akan 
dimanfaatkan. 
Dari hasil survei ditemukan permasalahan dalam 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Pontianak Utara 
yaitu: 1) Guru masih menggunakan metode konvensional 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 2) Siswa cenderung tidak 
mau bertanya meskipun mereka belum mengerti tentang 
materi yang disampaikan guru. 3) Siswa kurang aktif dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran. 4) Guru sering tidak 
melaksanakan apersepsi  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang di atas, 
maka permasalahan umum dalam penelitian ini adalah 
“Apakah penerapan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar tentang bagian tumbuhan dan 
fungsinya pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 
Pontianak Utara?” 
      Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar tentang bagian tumbuhan dan 
fungsinya pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 
Pontianak Utara.  
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 1) 
Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demontrasi dalam meningkatkan hasil 
belajar tentang bagian tumbuhan dan fungsinya pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Pontianak Utara. 2) 
Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi dalam meningkatkan 
hasil belajar tentang bagian tumbuhan dan fungsinya pada 
mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Pontianak Utara 3) 
Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada materi tumbuhan 
dan fungsinya dalam pembelajaran  IPA di kelas IV SDN 15 
Pontianak Utara. 
      Manfaat Penelitian 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan dan masukan bagi pembaca khususnya guru IPA 
di Sekolah Dasar, serta bermanfaat bagi pengembangan 
pembelajaran IPA. Secara peraktis manfaat penelitian: 1) 
Bagi siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
dorongan atau motivasi siswa untuk lebih giat serta 
  
 
 
bergairah lagi dalam belajar, serta memudahkan siswa dalam 
memahami materi pelajaran IPA yang disampaikan guru, 
sehingga bermuara pada mencapai hasil belajar yang 
maksimal. 2) Bagi Guru. Hasil penelitian diharapkan 
menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk memudahkan 
meningkatkan motivasi siswa, dan memiliki alternatif atau 
strategi dalam menjelaskan materi pada mata pelajaran IPA 
dengan menggunakan metode demonstrasi. 3) Bagi Sekolah. 
Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu alternatif bagi 
sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dengan cara 
mendorong guru untuk secara kontinyu melakukan 
penelitian tindakan kelas dalam upaya meningkatkan 
profesionalismenya. 
Metodologi Penelitian 
Menurut Sagala (2010:211) demonstrasi merupakan metode 
yang sangat efektif, sebab membantu siswa untuk mencari 
jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta atau data 
yang benar. Walaupun dalam proses demonstrasi peran 
siswa hanya sekadar memerhatikan, akan tetapi demonstrasi 
dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. 
Menurut Depdiknas (2003:27) Sebagai suatu metode 
pembelajaran demonstrasi memiliki beberapa kelebihan, di 
antaranya: 1) Melalui metode demonstrasi terjadinya 
verbalisme akan dapat dihindari, sebab siswa disuruh 
langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 2) 
Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak 
hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 
3) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan 
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori 
dan kenyataan. Dengan demikian siswa akan lebih meyakini 
kebenaran materi pembelajaran. 
  Menurut Depdiknas (2003:27) Di samping beberapa 
kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki beberapa 
kelemahan, di antarannya:  1) Metode demonstrasi 
memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 
persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga 
dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. 2) 
Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan 
tempat yang memadai yang berarti penggunaan metode ini 
memerlukan pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan 
dengan ceramah. 3) Demonstrasi memerlukan kemampuan 
dan keterampilan guru yang khusus, sehingga guru dituntut 
untuk bekerja lebih profesional.  
Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan merupakan kegiatan mental 
dan fisik yang dilakukan individu untuk menghasilkan 
  
 
 
tujuan tertentu. Hasil belajar merupakan perstasi yang telah 
dicapai oleh karena itu semua siswa dari suatu kegiatan 
pembelajaran. Setiap individu menginginkan hasil yang 
sebaik mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus 
belajar dengan sebaik- baiknya melalui hasil yang baik 
supaya prestasinya berhasil sesuai dengan yang diinginkan.  
Ahmad (2012:4) menyatakan belajar adalah 
perubahan tingkah laku peserta didik dari negatif ke positif. 
Menurut Dimiyati dalam Sabini (2012:83) belajar adalah 
suatu perubahan dalam didik seseorang yang terjadi karena 
pengalaman. Dengan demikian belajar merupakan suatu 
perwujudan perubahan tingkah laku perserta didik yang 
diperoleh dari pengalaman belajar selama di sekolah. 
Menurut Wina Sanjaya (2010:170) faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 
dua golongan yaitu: 1) Faktor yang ada pada diri siswa itu 
sendiri yang kita sebut faktor individu. 2) Faktor yang ada 
pada luar individu yang kita sebut dengan faktor sosial. 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan 
belajar di atas menunjukkan bahwa belajar itu merupakan 
proses yang cukup kompleks. Hasil balajar individu memang 
tidak selamanya menguntungkan. Kadang- kadang juga tidak 
lancar, kadang mudah menangkap apa yang dipelajari, 
kadang sulit mencerna materi pelajaran. Dalam keadaan 
dimana anak didik atau siswa dapat belajar sebagaimana 
mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar. Dalam 
kondisi Seperti itu maka di perlukan metode atau starategi 
belajar untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal.  
Hasil belajar ditentukan oleh pengalaman yang 
dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran 
berlangusng. Hasil belajar merupakan suatu proses hasil 
belajar adalah gerakan yang dilakukan untuk sama-sama 
aktif ketika belajar dengan memanfaatkan sebanyak 
mungkin. Hasil belajar ini dapat dilihat dari aktifnya siswa 
dalam proses belajar mengajar yang diperoleh dari 
pengalaman belajar. Hasil belajar ditentukan oleh aktivitas 
belajar, yang menurut Oemar Hamalik (2010:90) dapat 
berupa: a) Kegiatan visual: membaca, melihat gambar, 
mengamati eksperimen, mengamati demonstrasi dan 
pameran, mengamati orang lain bekerja atau bermain, b) 
Kegiatan Moral; mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, 
diskusi dan interupsi. c) Kegiatan mendengarkan; 
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan 
  
 
 
atau diskusi kelompok, mendengarkan permainan, 
mendengarkan musik. d) Kegiatan Menulis; menulis cerita, 
menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy, 
membuat outline atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi 
angket. e) Kegiatan Menggambar; menggambar, membuat 
grafik, chart, diagram, peta, pola. f) Kegagalan Motorik, 
melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 
menari, berkebun. g) Kegiatan Mental; merenung, 
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-
faktor, melihat hubungan, membuat keputusan. h) Kegiatan 
Emosional; minat, membedakan, berani, tenang dan lain-
lain. Dengan klasifikasi hasil di atas, dapat dilihat bahwa 
hasil yang dapat terjadi dalam suatu pembelajaran cukup 
kompleks dan bervariasi. Keaktifan siswa yang tampak dari 
tingkah laku dapat dilihat dengan berdasarkan apa yang telah 
dirancang oleh Guru. 
Ini berarti hasil siswa perlu diperhatikan untuk dapat 
mengetahui apakah suatu pembelajaran dapat dikatakan 
efektif atau tidak. Semakin aktif siswa maka semakin efektif 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian adalah 
hasil tes yang diperoleh siswa melalui hasil mental, fisik, 
dan emosional sebelum dan sesudah diberikan pengajaran 
dengan menggunakan  metode demonstrasi pada materi 
bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya serta siswa dapat 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar yang 
didasarkan pada perubahan skor yang diperoleh siswa 
menurut hasil pre tes dan post tes. Untuk menentukan hasil 
belajar digunakan tes hasil belajar tentang “bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya” sesuai dengan indikator yang 
ingin dicapai 
Hubungan mutu pendidikan dengan model 
pembelajaran yaitu hasil belajar sebagai refleksi dari 
kegiatan yang sistematis, termasuk pelibatan model 
pembelajaran yang merupakan kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematik dalam 
mengkoordinasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar, yang berfungsi sebagai pedoman guru dalam 
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
mengelola lingkungan pembelajaran dan mengelola kelas. 
Dengan model pembelajaran diharapkan tumbuh berbagai 
kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan 
mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi antara 
guru dengan siswa. Dalam interaksi ini guru berperan 
sebagai penggerak atau pembimbing. Proses ini akan 
  
 
 
berjalan baik kalau siswa banyak aktif di banding dengan 
guru. Oleh karenanya model pembelajaran yang baik adalah 
model yang banyak menumbuhkan kegiatan belajar siswa. 
Pembelajaran IPA  Di SD  
Pengertian pembelajaran menurut Depdiknas 
(2003:3) adalah kegiatan belajar mengajar yaitu setiap 
kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang 
mempelajari suatu pengetahuan, keterampilan, sikap atau 
nilai yang baru. Pembelajaran merupakan komponen yang 
tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan kurikulum. 
Usaha perbaikan pendidikan senantiasa terfokus pada 
pergantian kurikulum yang sering berubah, pada hal jika 
kurikulum menjawab pertanyaan what to teach, 
pembelajaran menjawab pertanyaan how to teach. Perbaikan 
kurikulum melahirkan materi ajar yang lebih baik, perbaikan 
pembelajaran melahirkan cara belajar dan mengajar yang 
lebih baik. Pembelajaran merupakan kegiatan untuk 
menjawab pertanyaan bagaimana agar peserta didik mau dan 
mampu belajar. Untuk itu terdapat tiga komponen utama 
yang saling berinteraksi yaitu: guru yang mengajar, peserta 
didik (anak didik) yang belajar, dan kurikulum (materi) yang 
diajarkan/dipelajari. Jadi, pembelajaran merupakan interaksi 
pendidik dengan peserta didik melalui suatu rancangan 
kegiatan yang sistematis untuk menghasilkan luaran yang 
berkualitas. 
Hubungan mutu pendidikan dengan model 
pembelajaran yaitu hasil belajar sebagai refleksi dari 
kegiatan yang sistematis, termasuk pelibatan model 
pembelajaran yang merupakan kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematik dalam 
mengkoordinasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar, yang berfungsi sebagai pedoman guru dalam 
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
mengelola lingkungan pembelajaran dan mengelola kelas. 
Dengan model pembelajaran diharapkan tumbuh berbagai 
kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan 
mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi antara 
guru dengan siswa. Dalam interaksi ini guru berperan 
sebagai penggerak atau pembimbing. Proses ini akan 
berjalan baik kalau siswa banyak aktif di banding dengan 
guru. Oleh karenanya model pembelajaran yang baik adalah 
model yang banyak menumbuhkan kegiatan belajar siswa. 
Pembelajaran yang pada umumnya dilaksanakan oleh 
guru lebih banyak menekankan pada aspek pengetahuan dan 
pemahaman. Sedangkan aspek penerapannnya, dan bahkan 
evaluasi hanya sebagian kecil dari pembelajaran yang 
  
 
 
dilakukan. Guru selama ini lebih banyak memberi ceramah 
dan latihan mengerjakan soal-soal dengan cepat tanpa 
memahami konsep secara mendalam. Hal ini menyebabkan 
siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya 
dalam memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan 
konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata 
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa kurang dapat 
berkembang dengan baik (Slameto, 2003:92-94). 
Permasalahan yang timbul adalah meskipun para 
siswa mendapatkan nilai-nilai yang tinggi dalam sejumlah 
mata pelajaran, namun mereka kurang dapat memahami 
konsep secara mendalam, sehingga kemampuan berpikir 
siswa kurang berkembang. Untuk itu diperlukan upaya 
mengaktifkan siswa, mengajak siswa untuk berpikir kritis 
dan mengembangkan daya nalarnya dalam memecahkan 
masalah menggunakan metode demonstrasi. Materi IPA di 
kelas IV semester I dari sekian materi, antara lain tentang 
standar kompetensi “bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya”.  
      Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2003:67), 
metode deskriptif adalah “Prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subyek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya.”Metode penelitian 
deskriptif  dalam penelitian ini adalah menjelaskan 
penggunaan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil 
belajar pada bagian tumbuhan dan  fungsinya dalam 
pembelajaran IPA di  kelas IV SDN 15 Pontianak Utara. 
 
     Bentuk  dan Setting Penelitian 
Berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan 
yang memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual 
belajar mengajar yang dihadapi siswa kelas IV SD 
dilanjutkan dengan usaha perbaikan kegiatan belajar 
mengajar dan pemecahan kesulitan belajar siswa, sehingga 
kemampuan untuk memahami konsep dan kemampuan 
dalam pembelajaran IPA materi bagian tumbuhan dan 
fungsinya. Oleh sebab itu bentuk penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Susilo (2007:16) Penelitian Tindakan Kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di 
sekolah tempat mengajar. Dengan penekanan pada 
  
 
 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran.  
Dapat dikatakan bahwa tujuan utama PTK adalah 
untuk mengubah perilaku pengajaran guru itu sendiri, 
perilaku murid-muridnya di kelas. Jadi PTK lazimnya 
dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan atau 
pendekatan baru pembelajaran dan untuk memecahkan 
masalah dengan penerapan langsung di ruang kelas. 
Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi oleh peneliti 
dengan teman sejawat yaitu guru SDN 15 Pontianak Utara. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui 2 siklus untuk 
melihat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data. Penelitian ini 
menggunakan teknik observasi langsung. Menurut Hadari 
Nawawi (2003:94) “Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat di 
mana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. 
Untuk mengumpulkan data sesuai dengan teknik 
pengumpulan data, maka diperlukan alat pengumpul data, 
yaitu: a) Lembar observasi digunakan sebagai pengumpul 
data pada teknik observasi langsung.b) Tes digunakan 
sebagai alat pengumpul data pada teknik pengukuran. 
Adapun jenis tes yang digunakan adalah tes formatif. 
Teknik Analisis data 
Menurut Arifin (2012:218) dalam penelitian tindakan 
kelas teknik analisis data dimulai dari awal proses penelitian, 
pelaksanaan, dan akhir tindakan yang dilakukan sesuai 
siklus, di mana data yang dianalisis adalah data hasil tes 
formatif.  
Penelitian ini menggunàkan analisis dalam setiap 
siklus, di mana setiap siklus berdasarkan data dan hasil 
observasi, analisis dan refleksi dilakukan oleh guru sebagai 
peneliti. Data yang dikumpulkan tidak akan bermakna tanpa 
dianalisis yaitu diolah dan diinterpretasikan. Wina Sanjaya 
(2010:106) menganalisis data adalah suatu proses mengolah 
dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk 
mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan 
tujuan penelitian. Untuk menilai kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan RPP dan keterampilan guru dalam 
menerapkan metode demonstrasi diperlukan skor sebagai 
berikut: a) Skor 1 nilainya kurang b) Skor 2 nilainya cukup 
c) Skor 3 nilainya baik d) Skor 4 nilainya amat baik. Untuk 
  
 
 
menganalisis data, dilakukan perhitungan rata-rata dengan 
rumus: 
 
Untuk menganalisis data tentang aktivitas belajar dan 
hasil belajar siswa akan dianalisis dengan perhitungan rata-
rata dan persentase. Perhitungan rata-rata dibitung dengan 
rumus; 
 
x  = mean (rata-rata) 
xi = data ke-1, 2, dst. 
  sigma yang menyimpulkan penjumlahan 
n = Jumlah siswa 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa akan dihitung persentase peroleban nilai berkelompok 
dengan rumus: 
 
Keterangan: 
X% = persentase nilai 
n = frekuensi nilai 
N = Jumlah siswa 
Keberhasilan Belajar 
Nilai tes yang diperoleh setelah dilakukan tindakan kelas, 
kemudian dianalisis untuk mengetahui ketuntasan hasil 
belajar. Adapun ketuntasan hasil belajar dapat dibhitung 
dengan menggunakan rumus: 
    Jumlah Siswa yang mendapat nilai 
70 
Ketuntasan Belajar  =                   
  100% 
   Jumlah siswa yang mengikut 
 
 Indikator Kinerja. Indikator untuk mengukur 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a) 
Indikator hasil belajar setiap siswa   60, prosentasenya   
70 %. b) Kemampuan rata-rata siswa yang mendapatkan 
tuntas yakni   60, prosentasenya   75 %. (Wina Sanjaya, 
2010:338) 
Prosedur Penelitian 
  
 
 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui 
proses pengkajian berdaur, yang terdiri dari empat tahap, 
yaitu merencanakan, melakukan tindakan, mengamati dan 
melakukan refleksi. Model siklus yang digunakan berbentuk 
segi empat yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart (dalam Wijaya Kusuma, 2006:22, 
www.google.com), yang meliputi tahap perencanaan (plan), 
tindakan (act), pengamatan (observer) dan refleksi (replect). 
Kemudian pada siklus yang kedua dan seterusnya jenis 
kegiatan yang dilakukan peneliti pada dasarnya sama, tetapi 
ada modifikasi pada tahap perencanaan siklus.  
Secara operasional tahap-tahap kegiatan penelitian 
dalam siklus dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Perencanaan (Planning) Kegiatan perencanaan diawali 
dengan merencanakan ide penelitian, kemudian 
ditindaklanjuti dengan pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini dilakukan sebagai 
langkah awal untuk mengidentifikasi masalah dan 
menemukan fakta yang terjadi di kelas. Langkah-langkah 
tindakan yang akan dilakukan direncanakan secara rinci 
untuk dijadikan panduan dalam melakukan tindakan adalah 
sebagai berikut: 1) Mengadakan koordinasi dengan guru 
kolaborator tentang masalah yang menjadi fokus dalam 
penelitian. 2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada tindakan yang akan dilaksanakan 
dalam Penelitian Tindakan Kelas dan mengacu pada materi 
pelajaran. 3) Menyiapkan prosedur metode pembelajaran. 4) 
Menyediakan media dan sumber belajar. 5) Membuat lembar 
observasi untuk siswa. 6) Membuat lembar LKS 7) Membuat 
lembar observasi untuk guru. 
Tindakan (Action) Tindakan dalam penelitian ini yaitu 
pelaksanaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran 
IPA di kelas IV SDN 15 Pontianak Utara, dengan mengacu 
pada indikator kinerja untuk diimplementasikan pada 
kegiatan. 
Pengamatan (Observation) Pengamatan dilakukan terhadap 
keterampilan guru dalam menerapkan metode demonstrasi 
dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, 
mengamati berbagai aktivitas yang dilakukan guru maupun 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, serta 
mengamati tingkat ketercapaian keberhasilan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran dan hasil belajar siswa yang 
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai semua 
komponen yang telah direncanakan. 
Refieksi (Reflection) Pada tahap ini peneliti menilai aspek-
aspek yang diamati sesuai dengan panduan pada lembar 
  
 
 
pengamatan. Dan data yang diperoleh selama observasi, 
peneliti dan guru yang bertindak sebagai kolabolator 
sekaligus observer mengadakan diskusi dan perenungan atau 
merefleksi apakah pelaksananan dan tindakan yang telah 
dilakukan pada siklus ini sudah mencapai target yang 
diharapkan atau belum, jika masih belum mencapai target 
maka penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus 
berikutnya.Dalam refleksi kelemahan-kelemahan yang 
dtemukan dalam kemampuan peneliti menyusun RPP seperti 
menentukan rumusan dan tujuan pembelajaran, media 
pembelajaran yang akan digunakan, sampai dengan kegiatan 
penutup dan keterampilan guru menerapkan RPP seperti 
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalm 
pembelajaran, melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan peserta didik, Menyusun rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik. Kelemahan  akan diperbaiki pada 
siklus berikutnya.  
Pembahasan dan Hasil Penelitian  
Sebelum melakukan tindakan penelitian, terlebih dahulu pada 
awal penelitian peneliti melakukan pra tindakan yaitu 
berdiskusi dengan teman sejawat yang mengajar mata 
pelajaran IPA di kelas IV pada SDN 15 Pontianak Utara 
tentang penjelasan proses pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Dari hasil diskusi dengan 
kolaborator, lemahnya penguasaan materi IPA disebabkan 
oleh rendahnya hasil belajar, sehingga berakibat pada 
sebagian besar siswa, tidak optimal selama pembelajaran 
berlangsung.  
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan menunjukkan 
adanya kesesuaian kondisi dengan hasil tes awal pada siklus I 
yang diberikan sebelum tindakan berupa penerapan metode 
demonsrtrasi dalam pembelajaran IPA materi bagian 
tumbuhan dan fungsinya untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Utara. 
Dari hasil pre test,  maka peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan metode demonsrtrasi 
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Pontianak Utara. 
Berdasarkan analisa hasil skor tes awal pada studi 
pendahuluan diketahui terdapat beberapa kelemahan siswa 
diantaranya adalah: 1) Salah dalam menentukan perubahan 
struktur akar dan tumbuhan. 2) Masih ada siswa yang belum 
bisa membedakan fungsi akar serabut dan akar tunggang 3) 
Tidak teliti dalam menjawab soal, misalnya: tidak membaca 
soal dengan teliti. 
  
 
 
Berdasarkan hasil tes awal, selanjutnya dilaksanakan 
tindakan kelas dengan menerapkan metode demonsrtrasi 
dalam pembelajaran IPA pada materi bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya untuk meningkatkan hasil belajar  
siswa kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Utara 
dalam dua siklus tindakan.  
Berdasarkan hasil hitung rata-rata dan porsentase tes 
akhir diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,43. Sebanyak 4 
orang siswa atau 19,05 % dari 33 orang siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menyelesailcan soal-soal pada tes 
awal sehingga belum mampu mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Tetapi secara klasikal, soal-soal yang diberikan 
berhasil dijawab siswa sebanyak 29 orang siswa atau 87,88 % 
dari 21 siswa sehingg nilai kriteria ketuntasan minimal 
meningkat menjadi 70,76. 
Dari data tersebut, dapat dikemukakan bahwa pada 
siklus I, adanya peningkatan hasil belajar, apabila 
dibandingkan dengan sebelum tindakan. Pada pra tindakan 
siswa yang tuntas 18 orang atau 54,55% dan pada 
pelaksanaan siklus I siswa yang memperoleh nilai   KKM 
70 adalah 26 orang atau 78,79%. Walaupun nilai rata-rata 
telah mencapai KKM, namun masih ada 7 orang atau 21,21% 
siswa yang hasil belajarnya belum tuntas, sehingga 
diputuskan untuk melaksanakan siklus II. 
Untuk memperbaiki segala kekurangan yang terdapat 
pada pelaksanaan Siklus I, maka peneliti bersama kolaborator 
mengambil kesimpulan dan kesepakatan untuk melanjutkan 
dan melaksanakan tindakan pada Siklus II dengan cara: 1) 
Guru mempersiapkan RPP akan lebih baik lagi sehingga 
komponen-komponen materi ajar, indikator, tujuan 
pembelajaran, dampak pengiring, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar dan media pembelajaran yang 
lebih baik 2) Meningkatkan keterampilan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif. 3) Berusaha membuat kelompok 
ahli dan kelompok biasa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran serta berani maju ke depan kelas. 4) 
Meningkatkan hasil belajar siswa agar mendapatkan nilai 
yang lebih baik lagi seperti yang diharapkan. 
Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan setelah 
pelaksanaan siklus II. Penilaian hasil pengamatan dengan 
menggunakan lembar observasi guru yang digunakan adalah 
sesuai dengan instrumen penilaian kinerja guru (IPKG) 1, dan 
instrumen penilaian kinerja guru (IPKG) 2 dan instrumen 
aktivitas belajar. 
  
 
 
Berdasarkan hasil diskusi tersebut, secara umum 
diperoleh kesimpulan refleksi adalah terjadinya peningkatan 
hasil belajar dan semua siswa mencapai ketuntasan belajar. 
Dari hasil refleksi pada siklus II setelah berdiskusi dengan 
observer, diputuskan untuk tidak mengadakan siklus lanjutan  
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa 
terdapat perubahan rata-rata skor awal dan akhir pada Siklus 
I, Siklus II terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan. 
Hal ini terungkap dari hasil penilaian pembelajaran yang 
diberikan pada saat tes awal, tes akhir pada Siklus I dan 
Siklus II. 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui adanya 
perubahan rata-rata tes awal dan tes akhir yang diperoleh 
siswa masing-masing siklus yaitu pada siklus 1 nilai rata-rata 
70,15 dan pada siklus 2 nilai rata-rata sebesar 75,61. Ini 
menunjukan bahwa hasil belajar IPA, ketika diterapkan 
metode demonsrtrasi dalam pembelajarn IPA pada materi 
bagian tumbuhan lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil 
belajar IPA siswa ketika belum diterapkan metode 
demonsrtrasi. 
Dengan demikian, penerapan metode demonsrtrasi 
dalam pembelajaran IPA pada materi bagian tumbuhan dan 
fungsinya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Utara. 
Simpulan  
Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 
belajar tentang bagian tumbuhan dan fungsinya pada mata 
pelajaran IPA. Simpulan secara khusus bahwa Perencanaan 
dan pelaksanaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar tentang 
bagian tumbuhan dan fungsinya pada mata pelajaran IPA di 
kelas IV SDN 15 Pontianak Utara. 
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